BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menemukan
kebenaran atau lebih membenarkan kebenaran.*? Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena dalam pengolahan datanya, peneliti mengolah
dengan mendiskripsikan data-data yang diperoleh di lapangan yang berupa
data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*® Jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deksriptif, artinya
melukiskan variable-variabel, satu demi satu data yang ada pada umumnya
bentuk uraian atau kalimat yang merupakan informasi mengenai keadaan
sebagaimana adanya sumber data, dalam hubungannya dengan masalah yang
diselidiki.** Dalam penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif, penulis
mempunyai pertimbangan bahwa selain jenis penelitian ini dalam
penulisannya membutuhkan deskripsi data-data, kata-kata atau gambar. Juga
relevansi penelitian deskriptif dengan obyek penelitian yakni konflik antara
Kiai dengan Kepala Desa Gedangan Kecamatan Maduran Kabupaten

Lamongan. Penelitian yang menggambarkan karakteristik suatu masyarakat

“2 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
1989), hal. 30

“ Ibid, hal. 3

** Hadari Namawi dan Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1995), hal. 211
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atau suatu kelompok yang hal ini masih dalam bagian dari penelitian

deskriptif.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Gedangan Kecamatan
Maduran Kabupaten Lamongan, dengan sasaran penelitian di masyarakat yang
ada di lingkungan Desa Gedangan. Alasan peneliti mengambil daerah ini
sebagai lokasi penelitian karena beberapa waktu yang lalu telah dilaksanakan
pemilihan Kepala Desa dan pasca pemilihan Kepala Desa ini telah terjadi
konflik, kiai dengan Kepala Desa yang memberikan dampak terhadap

kehidupan masyarakat di Desa Gedangan.

. Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan jenis dan sumber data, data dibagi menjadi dua, yaitu:
data primer dan data sekunder:*’
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan.
Dalam penelitian ini diperoleh dari sumber asli yang memberikan
informasi atau data yang berkaitan dengan konflik kiai dengan Kepala

Desa pasca pemilihan Kepala Desa di Desa Gedangan Lamongan.

5 Ibid, hal. 32
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Tabel 3.1
No Nama Jabatan
1 Ali Ghufron, SH. Kepala Desa
2 KH. Ali Hilmy Tokoh Agama
3 Ir. Abdul Ghofur Sekretaris Desa
4 Rofiq Tokoh Agama
5 Irham Masyarakat Desa Gedangan
6 Muchib Perangkat Desa
7 Basri Tokoh Agama

2. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari bahan bacaan atau
referensi yang menunjang dalam penelitian ini. Data sekunder ini berupa

buku-buku, jurnal ataupun karya ilmiah.

D. Tahap-tahap Penelitian
Dalam melakukan penelitian kualitatif, peneliti perlu mengetahui
tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam proses penelitian, untuk itu penulis

akan menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini merupakan masalah menyusun rancangan penelitian
yaitu menentukan atau memilih fenomena yang menarik, tentunya
fenomena tersebut terdapat keunikan, membuat latar belakang masalah
yakni mengapa permasalahan itu diangkat, menyusun beberapa
permasalahan pokok yang menjadi fokus dalam penelitian ini sehingga

masalah yang diteliti tidak melebar pembahasannya. Kemudian fenomena
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tersbeut dijadikan sebagai judul penelitian yang akhirnya disetujui oleh
kepala jurusan.etelah disetujui, dilanjutkan dengan penyusunan proposal
penelitian dan seminar proposal. Setelah mendapat pengesahan dari dosen
pembimbing kemudian mengurus surat perizinan untuk penelitian
nantinya.
Tahap Lapangan / Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan ini terbagi atas beberapa bagian yaitu
memahami latar belakang penelitian, baik situasi maupun kondisi lokasi
penelitian, keadaan desa dan penduduk setempat sehingga peneliti tidak
merasa kesulitan saat terjun ke lapangan. Dan partisipasi diri memasuki,
berperan serta dalam Kkegiatan-kegiatan yang ada dengan tujuan
mengumpulkan data. Dalam tahap pengumpulan ini peneliti mengamati
aktifitas di lapangan dengan berusaha sedang tidak melakukan penelitian,
melainkan ikut membahur ke dalam masyarakat. Dan juga kemampuan

peneliti dalam mengumpulkan data yang sebanyak-banyaknya.

. Tahap Analisis Data

Proses analisis data ini peneliti mulai dari menelaah seluruh data
yang ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, dokumen,
dan data lain yang mendukung, dikumpulkan, diklasifikasi dan dianalisa
dengan analisis induktif.

Tahap Penulisan Laporan
Setelah memperoleh izin penelitian dari pihak fakuitas serta data-data dan

informasi yang diperoleh peneliti dari lapangan, peneliti segera
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mengklasifikasikannya kemudian menyusunnya menjadi suatu penulisan

laporan penelitian yang sistematis.*®

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melakukan penelitian agar peneliti dapat memperoleh data yang
valid serta dapat dipertanggungjawabkan, maka data tersebut diperoleh
melalui:

1. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.*’ Tujuan utama observasi adalah untuk
mengamati tingkah laku manusia sebagai peristiwa aktual, yang
memungkinkan kita memandang tingkah laku sebagai proses. Selain itu,
tujuan observasi adalah untuk menyajikan kembali gambaran-gambaran
kehidupan sosial, kemudian dapat diperoleh cara-cara lain.*® Teknik ini
sangat membantu peneliti untuk mengetahui tentang realita dan kondisi
yang sebenarnya mengenai konflik kiai dengan Kepala Desa.

2. Wawancara adalah suatu kegiatan komunikasi verbal dengan tujuan
mendapatkan informasi. Pengambilan data dengan teknik wawancara

memiliki kelebihan antara lain: lebih cepat memperoleh informasi yang

6 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 85-109

*7 Husaini Usman, dkk., Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.
54

“8 James A. Back, Dean J. Champion, Metode Dan Masalah Penelitian Sosial, terjemahan
oleh E. Koeswara, Dira Salam, Alfin Rushendi, (Bandung: Eresco, 1992), hal. 287
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dibutuhkan, lebih meyakinkan peneliti bahwa responden menafsirkan
pertanyaan dengan benar.*’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tak
berstruktur atau wawancara mendalam, dimana pada saat wawancara tidak
menyusun pertanyaan beserta jawaban secara tertulis, tetapi hanya
membuat pedoman wawancara saja sehingga informan bisa merasa leluasa
dan terbuka dalam memberikan jawaban. Situasi wawancara yang
demikian ini lebih mirip dari pada situasi percakapan yang ditandai dengan
spontanitas.>® Adapun wawancara yang peneliti lakukan kepada informan
kunci yaitu: 1). Ali Ghufron, SH., selaku Kepala Desa. 2). KH. Ali Hilmy,
selaku Kiai. 3). Beberapa masyarakat Desa Gedangan Lamongan.
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dokumen-dokumen.
Keuntungan penggunaannya adalah biayanya relative murah, waktu dan
tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya adalah data yang diambil
dari dokumen cenderung sudah lama, kalau ada yang ada salah cetak maka
peneliti ikut salah dalam mengambil datanya. Metode ini digunakan untuk
melengkapi data-data sekunder dan memanfaatkan sumber-sumber
dokumen yang sudah ada di Desa Gedangan Kecamatan Maduran
Kabupaten Lamongan.”!

Teknik Analisa Data
Setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan

dengan konflik kiai dengan Kepala Desa di Desa Gedangan pasca

** Ibid, hal. 306, 319
5% Nasution, Metodologi Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 193
5! Husini Usman, dkk., Metodologi..., hal. 73
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pelaksanaan pemilihan Kepala Desa. Maka segera peneliti menganalisis
data-data tersebut. Teknik dalam penelitian ini bersifat deskriptif karena
penelitian ini menganalisa suatu keadaan penggunaan analisis deskriptif
kualitatif dimulai dari analisis berbagai data yang terhimpun dari suatu
penelitian kemudian bergerak ke arah pembentukan kesimpulan. Oleh
karena itu analisis deskriptif ini dimulai dari klasifikasi data.’

Analisa data menurut Patto adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian
dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor berpendapat bahwa analisis
data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan
tema.”

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis data
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori dan suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

F. Teknik Keabsahan Data
Agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan maka diperlukan
pengecekan data, apakah data yang disajikan valid atau tidak. Maka
diperlukan teknik keabsahan atau kevalidan data, antara lain:>*
Keabsahan data diperiksa berdasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu

terdiri dari derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, ketergantungan dan

52 1exy J. Moleong, Metode..., hal. 19
53 ibid
34 Ibid, hal. 175-178
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kepastian. Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan
dengan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan, pengamatan,
triangulasi, pengecekan anggota.

Perpanjangan keikutsertaan berarti pada masa-masa penelitian, peneliti
tinggal menetap di lapangan dan banyak mempelajari keadaan di lapangan,
keikutsertaan peneliti dalam waktu lima dimaksudkan agar peneliti
memperoleh data selengkapnya untuk menghindari kemungkinan data di
rekayasa, yang mengakibatkan data tidak valid, serta mencari segala penyebab
terjadinya fenomena sosial.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari, kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana
proses penemuan secara tentatif dan penelaahan secara rinci tersebut dapat
dilakukan.

Triangulasi berarti teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini setiap kali peneliti
mendapat data di lapangan. Peneliti berbincang-bincang dengan warga sekitar
yang mungkin mengetahui secara pasti sebagai pembanding terhadap data-

data yang diperoleh peneliti dari informan.



